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BAB II
EKSISTENSI SEORANG GURU DALAM DUNIA PENDIDIKAN

Pendidik (guru) merupakan orang kedua yang harus dihormati dan dimuliakan setelah orang tua. Mereka menggantikan peran orang tua dalam mendidik anak-anak atau peserta didik ketika berada di lembaga pendidikan. Tepat apabila pepatah mengatakan: “Orang tua adalah guruku di rumah dan guruku adalah orang tuaku di sekolah”. Dengan demikian, seharusnya kita menghargai dan memuliakan para pendidik (guru) seperti halnya memuliakan para orang tua kita. .[footnoteRef:1]  [1:  Heri Jauhari Muchtar, Fikih Pendidikan. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 150] 

Guru, menurut Zakiah Daradjat, adalah “pendidik profesional karena secara implisit ia telah merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian tanggung jawab pendidikan yang terpikul di pundak para orang tua”.[footnoteRef:2] Undang-undang nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen, bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.[footnoteRef:3] [2:  Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan. (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), hal. 39]  [3:  Aliusmanhs, “Undang-undang No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen” dalam http://aliumanhs.worpress.com, diakses tanggal 20 Januari 2011 ] 

Peran dan tanggung jawab guru dalam pendidikan sangat berat. Apalagi dalam konteks pendidikan Islam, semua aspek kependidikan dalam Islam terkait dengan nilai-nilai, yang melihat guru bukan saja pada penguasaan material-pengetahuan, tetapi juga pada investasi nilai-nilai moral dan spiritual yang diembannya untuk di transformasikan ke arah pembentukan kepribadian Islam. Guru dituntut bagaimana membimbing, melatih, dan membiasakan peserta didik berperilaku yang baik. Karena itu, eksistensi guru tidak saja mengajarkan sekaligus mempraktekkan ajaran-ajaran dan nilai-nilai kependidikan.[footnoteRef:4] [4:  Akhyak, Profil Pendidik Sukses. (Surabaya: Elkaf, 2005), hal. 2] 

Hampir di semua bangsa yang beradab, guru diakui sebagai suatu profesi khusus. Dikatakan demikian karena profesi keguruan bukan saja memerlukan keahlian tertentu sebagaimana profesi lain, tetapi juga mengemban misi yang paling berharga yaitu pendidikan dan peradaban. Atas dasar itu dalam kebudayaan bangsa yang beradab guru senantiasa diagungkan, disanjung, dikagumi, dihormati karena peranannya yang penting bagi eksistensi bangsa di masa depan.[footnoteRef:5] [5:  Tabroni, Pendidikan Islam. (Malang: Universitas Muhammadiyah Malang Press, 2008), hal. 112] 

	
A.  Syarat Guru
Syarat pendidik dalam pendidikan Islam menurut Suwarno, sebagaimana yang dikutip oleh Khoirun Rosyadi, mengusulkan enam syarat yang harus dimiliki oleh setiap pendidik, yaitu:
1. Kedewasaan. Langeveld berpendapat “seorang pendidik harus orang dewasa, sebab hubungan anak dengan orang yang belum dewasa tidak dapat menciptakan situasi pendidik dalam arti yang sebenarnya”. Salah satu ciri kedewasaan adalah kewibawaan, dan kewibawaan bersumber pada kepercayaan dan kasih sayang antara pendidik dan peserta didik.
2. Identifikasi norma, artinya menjadi satu dengan norma yang disampaikan kepada anak. Misalnya pendidik agama tidak akan berhasil diberikan oleh orang yang sekedar tahu tentang agama tetapi tidak menganut agama yang diajarkan tersebut, di mana mendidik anak itu tidak sekedar persoalan teknis saja, tetapi persoalan batin juga.
3. Identifikasi dengan anak, artinya pendidik dapat menempatkan diri dalam kehidupan anak hingga usaha pendidik tidak bertentangan dengan kodrat anak.
4. Knowledge, mempunyai pengetahuan yang cukup perihal pendidikan.
5.  Skill, mempunyai ketrampilan mendidik.
6. Attitude, mempunyai sikap jiwa yang positif terhadap pendidikan.[footnoteRef:6] [6:  Khoirun Rosyidi, Pendidikan Profetik. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hal. 181-182] 

Untuk dapat melakukan peranan dan melaksanakan tugas serta tanggung jawabnya, guru memerlukan syarat-syarat tertentu. Adapun syarat-syarat menjadi guru itu dapat diklasifikasikan menjadi beberapa kelompok, antara lain :
1. Persyaratan administrasi. Syarat-syarat administrasi ini antara lain meliputi: soal kewarganegaraan, umur (sekurang-kurangnya 18 tahun), berkelakuan baik, mengajukan permohonan.
2. Persyaratan teknis. Dalam persyaratan teknis ini ada yang bersifat formal, yakni harus berijazah pendidikan guru. Kemudian syarat-syarat yang lain adalah menguasai cara dan teknik mengajar, terampil mendesain program pengajaran serta memiliki motivasi dan cita-cita pendidikan.
3. Persyaratan psikis, antara lain: sehat rohani, dewasa dalam berpikir dan bertindak, mampu mengendalikan emosi, sabar, ramah dan sopan, memiliki jiwa kepemimpinan, konsekuen, dan berani bertanggung jawab, berani berkorban dan memiliki jiwa pengabdiaan.
4. Persyaratan fisik, meliputi: berbadan sehat, tidak memiliki cacat tubuh yang mungkin menganggu pekerjaannya, tidak memiliki gejala-gejala penyakit yang menular. Dalam persyaratan fisik ini menyangkut kerapian dan kebersihan, termasuk bagaimana cara berpakaian.[footnoteRef:7] [7:  Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), hal. 126] 

Guru harus berkelakuan baik. Jika kita mengatakan “berkelakuan baik”, maka di dalamnya terkandung segala sikap, watak dan sifat-sifat yang baik, antara lain:
1. Calon sungguh berbakat.
2. Pandai bahasa sopan.
3. Kepribadiannya harus baik dan kuat.
4. Harus disenangi dan disegani oleh anak didik.
5. Emosinya harus stabil.
6. Pandai menyesuaikan diri.
7. Tidak boleh sensitif.
8. Harus tenang, obyektif, bijaksana.
9. Harus jujur dan adil.
10. Harus susila di dalam tingkah lakunya.
11. Sifat sosialnya harus besar.[footnoteRef:8] [8:  Sutari Imam Barnadib, Pengantar Ilmu Pendidikan Sistematis. (Yogyakarta: Andi Offset, 1982), hal. 73] 

Dapat diuraikan dari berbagai pandangan di atas, seorang guru itu mempunyai kedudukan yang amat mulia. Karena orang yang berilmu itu dimuliakan dan dihormati oleh orang lain. Sedangkam ilmu pengetahuan sendiri adalah mulia, maka mengajarkannya adalah memberikan suatu kemuliaan. Guru memikul sebagian besar tanggung jawab pendidikan setelah orang tua, karena keterbatasan dan kesibukan orang tua dalam memenuhi kebutuhannya dan anak-anaknya. Maka orang tua melimpahkan sebagian tanggung jawabnya kepada guru. Jadi dengan kepercayaan yang diberikan para orang tersebut, sebagai seorang  guru harus bisa menjalankan segala tanggung jawabnya dengan baik. 
Pada setiap diri guru itu terletak tanggung jawab untuk membawa peserta didiknya pada suatu kedewasaan. Dalam rangka ini, guru tidak semata-mata sebagai pengajar yang hanya memindahkan ilmu pengetahuannya saja, akan tetapi juga sebagai pendidik yang menanamkan nilai-nilai yang baik dan sekaligus sebagai pembimbing yang memberikan pengarahan dan menuntun peserta didik kepada taraf yang diharapkan. Jadi jelaslah bahwa seorang guru hendaklah mengerjakan apa yang diperintahkan dan mengamalkan segala ilmu pengetahuan yang diajarkannya, karena segala aktifitas guru menjadi teladan bagi peserta didiknya. 
Guru yang baik harus memiliki syarat-syarat yang harus dipenuhi agar dapat menjalankan tanggung jawabnya dengan baik, diantaranya yakni:
· Dari segi fisik. Kesehatan fisik itu sangatlah penting, karena dengan fisik yang sehat guru dapat menunaikan segala tugas-tugasnya dengan baik. Seorang guru haruslah dewasa, yakni berumur 18 tahun ke atas. Dengan kedewasaan. guru bisa menciptakan pendidikan yang sebenarnya. Selain itu, harus berbadan sehat dalam arti tidak mempunyai penyakit yang menular yang dapat mengganggu segala kewajibannya.
· Dari segi psikis. Kesehatan psikis merupakan salah satu syarat penting dalam setiap pekerjaan, karena orang tidak mungkin dapat menjalankan tugasnya dengan baik jika diserang suatu penyakit. Selain itu harus memiliki sikap mental yang baik terhadap profesi keguruan yang mencintai dan mengabdi pada tugas jabatannya. Kepribadiannya harus baik, mempunyai budi pekerti yang luhur, sanggup berbuat kebaikan, serta dapat bertingkah laku yang bisa dijadikan suri tauladan bagi masyarakat di sekitarnya.
· Dari segi teknis. Seorang guru harus memiliki kualifikasi keilmuan akademis, yaitu mengenai pengetahuan dan ketrampilan khusus yang diperoleh dari lembaga pendidikan guru yang memberikan bekal untuk menunaikan tugas sebagai pendidikan formal di sekolah. Di samping ijazah yang dimilikinya itu, setiap guru hendaknya terus membina diri meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan agar selalu mengikuti perkembangan zaman.
Dapat disimpulkan seorang guru untuk dapat melaksanakan tugasnya dengan baik dan agar proses belajar mengajar dapat berjalan dengan efektif dan efisien, maka ia harus memiliki fisik, psikis dan mental yang baik pula, karena jabatan seorang guru tidak dapat dipandang ringan, di dalamnya menyangkut berbagai aspek kehidupan serta menuntut pertanggung jawaban moral yang berat. Selain itu seorang guru tidak cukup hanya memiliki kualifikasi keilmuan saja, akan tetapi harus dilengkapi dengan sifat-sifat dan akhlak yang baik pula di dalam kehidupannya, karena seorang guru itu akan dijadikan sebagai teladan bagi peserta didiknya dan juga orang-orang di sekitarnya. Oleh karena itu guru dituntut untuk memenuhi persyaratan di atas tersebut. 

B. Tugas Guru
Tugas guru sebenarnya bukan hanya di sekolah saja, tetapi bisa dikatakan di mana saja mereka berada. Di rumah, guru sabagai orang tua atau ayah ibu adalah pendidik bagi para putera dan puterinya. Di dalam masyarakat sekitar yaitu masyarakat kampung, desa tempat tinggalnya guru seringkali terpandang sebagai tokoh suri teladan bagi orang-orang di sekitarnya, baik dalam sikap dan perbuatannya, misanya: cara dia berpakaian, berbicara dan bergaul, maupun pandangan-pandangannya, pendapatnya atau buah fikirannya seringkali menjadi ukuran atau pedoman kebenaran bagi orang-orang di sekitarnya karena dianggap guru memiliki pengetahuan yang luas dan mendalam tentang berbagai hal.[footnoteRef:9] [9:  Team Pembina Mata Kuliah Dedaktik Metodik/Kurikulum IKIP Surabaya, Pengantar Didaktik Metodik Kurikulum PBM. (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1993), hal. 11] 

Tugas utama guru/pendidik adalah mendidik dan mengajar. Alangkah baiknya apabila sebelum memulai melaksanakan tugasnya, guru/pendidik meniatkan kembali di dalam hati bahwa ia mengajar dan mendidik itu merupakan perintah Allah SWT dan Rasul-Nya, serta ikhlas mengharap ridho Allah SWT. Sebelum memulai tugas alangkah baiknya apabila terlebih dahulu membaca basmalah.[footnoteRef:10] Mengenai tugas guru, ahli-ahli pendidikan Islam dan ahli pendidikan Barat telah sepakat bahwa tugas guru adalah mendidik. Mendidik adalah tugas yang amat luas. Mendidik itu sebagian dilakukan dalam bentuk mengajar, sebagian dalam bentuk memberikan dorongan, memuji, menghukum, memberi contoh, membiasakan dan lain-lain.[footnoteRef:11] [10:  Heri Jauhari Muchtar, Fikih...,hal. 154-155]  [11: Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 78] 

Dalam literatur Barat diuraikan tugas-tugas guru selain mengajar. Tugas-tugas selain mengajar ialah berbagai macam tugas yang sesungguhnya bersangkutan dengan mengajar, yaitu tugas membuat persiapan mengajar, tugas mengevaluasi hasil belajar dan lain-lain, yang selalu bersangkutan dengan pencapaian tujuan pengajaran.

 Menurut Ag. Soejono, sebagaimana yang dikutip oleh Ahmad Tafsir, merinci tugas pendidik (termasuk guru) sebagai berikut:
1. Wajib menemukan pembawaan yang ada pada peserta didik dengan berbagai cara, seperti: observasi, wawancara, melalui pergaulan, angket dan sebagainya.
2. Berusaha menolong peserta didik mengembangkan pembawaaan yang baik dan menekan perkembangan pembawaan yang buruk agar tidak berkembang.
3. Memperlihatkan kepada peserta didik tugas orang dewasa dengan cara memperkenalkan berbagai bidang keahlian, ketrampilan, agar peserta didik memilihnya dengan tepat.
4. Mengadakan evaluasi setiap waktu untuk mengetahui apakah perkembangan peserta didik berjalan dengan baik.
5. Memberikan bimbingan dan penyuluhan tatkala peserta didik menemui kesulitan dalam mengembangkan potensinya.[footnoteRef:12] [12:  Ibid., hal.79] 

Disimpulkan dalam tugas tersebut tidak disebut dengan jelas tugas guru yang terpenting, yaitu mengajar. Sebenarnya, dalam teori pendidikan Barat, tugas guru tidak hanya mengajar  tetapi  juga mendidik, sama saja dengan tugas guru dalam pendidikan Islam. Perbedaannya ialah tugas-tugas itu dikerjakan  untuk mencapai tujuan pendidikan sesuai dengan keyakinan pandangan mereka tentang manusia yang baik menurut mereka. Sikap demokratis, sikap terbuka yang dibiasakan dan dicontohkan mereka kepada peserta didik.
Seorang pendidik dituntut mampu memainkan peranan dan fungsinya dalam menjalankan tugas keguruannya. Hal ini menghindari adanya benturan fungsi dan peranannya, sehingga pendidik dapat menempatkan kepentingan sebagai individu, anggota masyarakat, warga negara dan pendidik sendiri.[footnoteRef:13] [13:  Munardji, Ilmu Pendidikan Islam. (Jakarta: PT. Bina Ilmu, 2004), hal. 63] 

Tugas dan fungsi pendidik dalam pendidikan dapat disimpulkan menjadi tiga bagian, yaitu:
1. Sebagai pengajar (instruksional) yang bertugas merencanakan program pengajaran dan melaksanakan program yang telah disusun serta mengakhiri dengan pelaksanaan penilaian setelah program dilakukan.
2. Sebagai pendidik (edukator) yang mengarahkan peserta didik pada tingkat kedewasaan yang berkepribadian insan kamil seiring dengan tujuan Allah menciptakannya.
3. Sebagai pemimpin (managerial) yang memimpin, mengendalikan diri sendiri, peserta didik, dan masyarakat yang terkait, menyangkut upaya pengarahan, pengawasan, pengorganisasian, pengontrolan, dan partisipasi atau program yang dilakukan.
Dalam pelaksanaan tugas ini, seorang pendidik dituntut untuk mempunyai seperangkat prinsip kegunaan. Adapun prinsip kegunan itu dapat berupa:
1. Kegairahan dan kesediaan untuk mengajar.
2. Membangkitkan gairah peserta didik.
3. Menumbuhkan bakat dan sikap peserta didik yang baik.
4. Mengatur proses belajar  mengajar yang baik.
5. Memperhatikan perubahan-perubahan kecenderungan yang mempengaruhi proses mengajar.
6. Adanya hubungan manusiawi dalam proses belajar mengajar.[footnoteRef:14] [14:  Ibid., hal. 64] 

Dalam menjalankan tugasnya seorang guru setidaknya harus memiliki kemampuan dan sikap sebagai berikut:
1. Menguasai kurikulum. Guru harus tahu batas-batas materi yang harus disajikan dalam kegiatan belajar mengajar.
2. Menguasai substansi materi yang diajarkannya. 
3. Menguasai metode dan evaluasi belajar.
4. Tanggung jawab terhadap tugas. Seorang guru (pendidik) harus memiliki tanggung  jawab yang tinggi terhadap tugas yang diembannya. Dia tidak boleh semaunya sendiri melaksanakan tugas mendidik, melainkan guru harus melaksanakan tugas mendidik dengan penuh rasa tanggung jawab. 
5. Disiplin dalam arti luas. Seorang guru tidak hanya dituntut untuk disiplin dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya secara khusus di sekolah saja, dalam proses belajar mengajar saja. Akan tetapi seorang guru juga dituntut secara moral untuk bersikap disiplin dalam setiap aktivitasnya, baik di sekolah, di rumah maupun di masyarakat, serta dalam kesempatan.[footnoteRef:15]  [15:  Binti Maunah, Landasan Pendidikan. (Yogyakarta: Teras, 2009), hal. 151] 

	Menurut Uzer, sebagaimana yang dikutip oleh Hamzah, terdapat tiga jenis tugas guru, yaitu:
1. Tugas guru sebagai suatu profesi meliputi mendidik dalam arti meneruskan dan mengembangkan nilai hidup. Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan Iptek, sedangkan melatih berarti mengembangkan ketrampilan pada peserta didik.
2. Tugas guru dalam bidang kemanusiaan meliputi bahwa guru di sekolah harus dapat menjadi orang tua kedua, dapat memahami peserta didik dengan tugas perkembangan mulai dari sebagai makhluk bermain, sebagai makhluk remaja/berkarya, dan sebagai makhluk berpikir/dewasa. Membantu peserta didik dalam mentransformasikan dirinya sebagai upaya pembentukan sikap dan membantu peserta didik dalam mengidentifikasi diri peserta didik itu sendiri.
3. Tugas guru dalam bidang kemasyarakatan, menempatkan guru pada tempat yang lebih terhormat di lingkungannya karena dari seorang guru diharapkan masyarakat dapat memperoleh ilmu pengetahuan.[footnoteRef:16] [16:  Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan. (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2007), hal. 20-21] 

Dalam perspektif  Islam, mengemban amanat sebagai guru bukan terbatas pada pekerjaan atau jabatan seseorang, melainkan memiliki dimensi nilai yang lebih luas dan agung yaitu tugas ketuhanan, kerasulan dan kemanusiaan. Dikatakan sebagai tugas ketuhanan karena mendidik merupakan sifat “fungsional” Allah sebagai “Rabb” yaitu sebagai “guru” bagi semua makhluk. Allah mengajar semua makhluknya lewat tanda-tanda alam, dengan menurunkan wahyu, mengutus Rasul-Nya dan lewat hamba-hambanya Allah memanggil hamba-hambanya yang beriman untuk mendidik. 
Guru juga mengemban tugas kerasulan, yaitu menyampaikan pesan-pesan Tuhan kepada umat manusia. Tugas kerasulan tidak berhenti dengan wafatnya Muhammad SAW, melainkan diteruskan oleh seluruh umatnya yang beriman dengan cara meneruskan risalahnya kepada seluruh umat manusia. Dalam kehidupan keluarga, orang tua adalah guru bagi anak-anaknya. Sedangkan tugas kemanusiaan, seorang guru harus terpanggil untuk membimbing, menolong, memotivasi, dan memberdayakan sesama.[footnoteRef:17] [17:  Tabroni, Pendidikan Islam.., hal. 113-114] 

Dapat diuraikan tugas seorang guru itu tidak hanya ketika di sekolah saja. Akan tetapi dalam setiap kesempatan, yakni di rumah, di masyarakat, dan dimanapun guru itu berada. Seorang guru harus bertanggung jawab dalam setiap tugas yang diembannya. Karena tugas terpenting guru yaitu mengajar dan sekaligus juga mendidik peserta didiknya. Tugas mendidik lebih menekankan pada pembentukan jiwa, karakter, dan kepribadian berdasarkan nilai-nilai yang luhur. Sedangkan tugas mengajar lebih menekankan pada pengembangan kemampuan penalaran. Dan agar tugas tersebut dapat dilaksanakan dengan baik, maka seorang guru harus profesional, kompeten dalam ilmu pengetahuan, dedikasi dalam menjalankan tugas, kedewasaan dan memiliki ketrampilan mengajar.
Terdapat tiga jenis tugas guru, pertama yaitu tugas sebagai profesi. Dalam mendidik, seorang guru harus mampu mengarahkan dan menanamkan nilai-nilai moral (spiritual) agar peserta didik terbentuk karakter yang berkepribadian mulia untuk menuju ke arah kedewasaannya. Mengajar berarti membimbing dan membantu peserta didik untuk bisa membangun sendiri pengetahuannya. Dengan cara memberikan ilmu pengetahuan yang dimiliki guru untuk di transferkan kepada peserta didik. Sehingga peserta didik dapat mengolah sendiri pengetahuan yang diterimannya.
Kedua, tugas guru dalam bidang kemanusiaan mempunyai tanggung jawab menggantikan peran orang tua ketika berada di sekolah. Guru harus mengetahui segala pembawaan dan perkembangan peserta didiknya. Karena itulah guru harus bisa memahami isi jiwa, mental, minat dan kebutuhan setiap peserta didiknya agar bisa memberikan bimbingan seefektif mungkin yang sesuai dengan sifat-sifat individual peserta didiknya. Sehingga guru bisa mengarahkan peserta didiknya untuk menemukan jati dirinya.
Ketiga, tugas dalam bidang kemasyarakatan. Seorang guru ditempatkan pada kedudukan yang mulia di dalam masyarakat, karena guru dianggap mempunyai pengetahuan yang lebih luas. Jadi apa yang dikatakan dan diperbuat guru dijadikan sebagai pedoman dan teladan oleh masyarakat di sekitarnya, misalnya pandangan-pandangannya, pendapatnya, dan cara berpakainnya akan menjadi sorotan dan panutan. Oleh karena itu, seorang guru harus menjaga segala tindak-tanduknya.
Selain ketiga tugas di atas, ada tugas ketuhanan dan kerasulan. Tugas ketuhanan bahwa Allah mengajarkan makhluknya melalui tanda-tanda alam dengan mengutus para Rasulnya. Sehingga tugas Rasul adalah melakukan pencerahan kepada umat manusia menuju cahaya setelah sekian lama terbelenggu dalam kegelapan. Ilmu itu datang dari Allah, guru pertama adalah Allah. Jadi ilmu tidak terpisah dari guru, maka kedudukan guru amat tinggi dalam Islam. Allah memerintahkan orang-orang yang berilmu untuk mendidik. Oleh karena itu, orang yang berilmu disuruh untuk mengamalkan ilmunya agar bermanfaat bagi orang lain. Ilmu merupakan jiwa agama Islam dan tiang iman. Maka Allah akan menyempurnakan pahala bagi orang yang mengajarkan ilmu pengetahuannya tersebut.
Tugas kerasulan, guru harus mengajarkan ilmunya sekaligus mampu membentuk karakter yang baik kepada para peserta didiknya. Karena Nabi Muhammad sendiri adalah pendidik kemanusiaan, yang mengajarkan dengan ilmu dan membentuk akhlak mulia kepada seluruh ummatnya. Seorang guru yang baik harus mampu meneladani apa yang telah diperbuat Nabi Muhammad. Dapat disimpulkan guru harus selalu meningkatkan keahliannya, baik dalam bidang yang diajarkannya. Masyarakat menempatkan guru pada tempat yang terhormat di lingkungannya karena dari seorang guru diharapkan dapat memperoleh ilmu pengetahuan. Dengan demikian, seorang guru hendaknya menjadi wakil dan pengganti Rasulullah SAW yang mewarisi ajaran-ajarannya, mencerminkan ajaran-ajarannya sesuai dengan akhlak Rasulullah, dan memperjuangkan dalam kehidupan masyarakat. 

C. Peran Guru
1. Guru sebagai Sumber Belajar
Peran guru sebagai sumber belajar merupakan peran yang sangat penting. Peran sebagai sumber belajar berkaitan erat dengan penguasaan materi pelajaran. Kita bisa menilai baik atau tidaknya seorang guru hanya dari penguasaan materi pelajaran. Dikatakan guru yang baik manakala ia dapat menguasai materi pelajaran dengan baik, sehingga benar-benar ia berperan sebagai sumber belajar bagi peserta didiknya.
Sebagai sumber belajar dalam proses pembelajaran hendaknya guru melakukan hal-hal sebagai berikut:
a. Sebaiknya guru memiliki bahan referensi yang lebih banyak dibandingkan dengan peserta didik.
b. Guru dapat menunjukkan sumber belajar yang dapat dipelajari oleh peserta didik yang biasanya memiliki kecepatan belajar di atas rata-rata peserta didik yang lain.
c. Guru perlu melakukan pemetaan tentang materi pelajaran untuk memudahkan tugasnya sebagai sumber belajar. [footnoteRef:18] [18:  Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan. (Jakarta: Prenada Media Group, 2006), hal. 20-21] 

2. Guru sebagai pengelola kelas
Peran guru sangat besar dalam pengelolaan kelas karena guru sebagai penanggung jawab kegiatan belajar mengajar di kelas. Guru harus penuh inisiatif dan kreatif dalam mengelola kelas karena gurulah yang mengetahui secara pasti situsi dan kondisi kelas terutama keadaan peserta didik dengan segala latar belakangnya.
a. Peran sebagai Pengajar/Instruksional.
Peran ini mewajibkan guru menyampaikan sejumlah materi pelajaran sesuai dengan Garis-garis Besar Program Pengajaran, yang berupa informasi, fakta serta tugas dan ketrampilan yang harus dikuasai oleh peserta. Dalam peran ini, guru dianggap sumber informasi dan sumber belajar utama.
b. Peran sebagai Pendidik/Educational.
Tugas guru bukan saja mengajar, tetapi lebih dari itu mengantar peserta menjadi manusia dewasa yang cerdas dan berbudi luhur.
c. Peran sebagai Pemimpin/Manajerial.
Guru adalah pemimpin dan penanggung jawab utama di kelasnya. Oleh karena itu, yang terjadi di kelas dan yang berkaitan dengan siswa secara langsung menjadi tanggung jawab guru kelas.[footnoteRef:19] [19:  Zainal Aqib, Profesionalisme Guru dalam Pembelajaran. (Surabaya: Insan Cendekia, 2002), hal. 82-83] 


3.  Guru sebagai Fasilitator
Sebagai fasilitator ialah menyediakan situasi kondisi yang dibutuhkan oleh individu yang belajar.[footnoteRef:20] Tugas guru tidak hanya menyampaikan informasi kepada peserta didik, tetapi harus menjadi fasilitator yang bertugas memberikan kemudahan belajar kepada seluruh peserta didik, agar mereka dapat belajar dalam suasana yang menyenangkan, gembira, penuh semangat, tidak cemas, dan berani mengemukakan pendapat secara terbuka. Sebagai fasilitator, tugas guru yang paling utama adalah memberi kemudahan belajar, bukan hanya menceramahi, atau mengajar, apalagi menghajar peserta didik, kita perlu guru yang demokratis, jujur dan terbuka, serta siap dikritik oleh peserta didiknya.[footnoteRef:21] [20:  Roestiyah N.K, Masalah Pengajaran. (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1994), hal. 37]  [21:  E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru. (Bandung: PT, Remaja Rosdakarya, 2007), hal. 53-54] 

4. Guru sebagai Motivator
Motivasi adalah “pendorongan”, suatu usaha yang disadari untuk mempengaruhi tingkah laku seseorang agar ia bergerak hatinya untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu. Guru hendaknya mampu menggerakkan peserta didikya untuk selalu memiliki motivasi yang tinggi untuk belajar. Motivasi tersebut, tumbuh dan berkembang dengan jalan langsung dari dalam diri individu itu sendiri (intrinsik) dan datang dari lingkungan (ekstrinsik). Dalam kaitannya dengan motivasi guru harus mampu membangkitkan motivasi belajar peserta didik, antara lain dengan memperhatikan prinsip-prinsip:
a. Peserta didik akan bekerja keras kalau punya minat dan perhatian terhadap pekerjaannya.
b. Memberikan tugas yang jelas dan dapt dimengerti, memberikan penghargaan terhadap hasil kerja dan peserta didik.
c. Menggunakan hadiah dan hukuman secara efektif dan tepat guna.[footnoteRef:22] [22:  Akhyak, Profil Pendidik..., hal. 16-17] 

5. Guru sebagai Evaluator
Melalui evaluasi bukan saja guru dapat mengumpulkan informasi tentang berbagai kelemahan dalam proses pembelajaran sebagai umpan balik untuk perbaikan selanjutnya, akan tetapi juga dapat melihat sejauh mana peserta didik telah mampu mencapai tujuan pembelajaran. Beberapa hal yang cukup penting dalam melaksanakan fungsi evaluator bagi guru adalah:
a. Evaluasi harus dilaksanakan  terhadap semua aspek perkembangan speserta didik, baik aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik.
b. Evaluasi harus dilakukan secara terus-menerus,
c. Evaluasi dilakukan dengan menggunakan berbagai instrumen penilaian.
d. Evaluasi harus dilaksanakan secara terbuka dengan melibatkan peserta didik sebagai evaluand.[footnoteRef:23] [23:  Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi. (Jakarta: Prenada Media, 2005), hal. 152] 


6. Guru sebagai Organisator
Kalau mengajar itu dirumuskan sebagai organisasi belajar, maka guru itu pada hakekatnya seorang organisator. Tugas organisator ialah memungkinkan kelompok dan individu-individu di dalamnya untuk berfungsi bersama.[footnoteRef:24] [24:  J. Mursell dan S. Nasution, Mengajar dengan Sukses (Succesfull Teaching). (Bandung: CV. Jemmars, t.t), hal. 12] 

7. Guru sebagai Ilmuan
Guru perlu senantiasa terus menerus menuntut ilmu pengetahuan. Dengan berbagai cara, setiap guru senantiasa belajar untuk mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan agar dapat menjadi mengikuti perkembangan zaman.
8. Guru sebagai Orang tua dan teladan
Guru mewakili orang tua murid di sekolah dalam pendidikan anaknya. Sekolah merupakan lembaga pendidikan sesudah keluarga. Guru berperan sebagai orang tua bagi peserta didiknya. Oleh karena itu, guru perlu berusaha sekuat tenaga agar dapat menjadi teladan yang baik untuk peserta didik bahkan untuk seluruh masyarakat.
Seiring perkembangan zaman, posisi dan peran guru juga mengalami perubahan. Otoritas guru semakin menyusut di tengah gerusan perubahan yang kian kompleks. Guru kini menghadapi tantangan besar yang semakin hari semakin berat. Hal ini menuntut seorang guru untuk senantiasa melakukan berbagai upaya dalam meningkatkan kualitas pribadi maupun sosialnya. Tanpa usaha semacam ini, posisi dan peranan guru akan semakin terkikis.[footnoteRef:25] [25:  Ngainun Naim, Menjadi Guru Inspiratif. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hal. 5] 

Jika seorang guru senantiasa memiliki spirit yang kuat untuk meningkatkan kualitas pribadi maupun sosialnya, maka keberhasilan dalam menjalankan tugasnya akan lebih cepat untuk tercapai. Adapun karakter pribadi dan sosial bagi seseoang guru dapat diwujudkan dalam berbagai bentuk sikap, diantaranya:
1. Guru hendaknya menjadi orang yang mempunyai wawasan yang luas.
2. Apa yang disampaikan oleh seorang guru harus merupakan sesuatu yang benar dan memberikan manfaat.
3. Dalam menghadapi setiap permasalahan, seorang guru harus mengedepankan sikap yang obyektif.
4. Seorang guru hendaknya memiliki dedikasi, motivasi, dan loyalitas yang kuat.
5. Kualitas dan kepribadian moral harus menjadi aspek penting yang melekat pada diri guru.[footnoteRef:26] [26:  Ibid., hal. 6-8] 

Dapat diuraikan bahwa di dalam proses pembelajaran peran guru sangatlah penting. Bagaimanapun hebatnya kemajuan tekhnologi, peran guru akan tetap diperlukan dan peran guru tidak akan pernah tergantikan.
· Peran guru sebagai sumber belajar. Guru harus benar-benar mempunyai penguasaan terhadap materi yang akan diajarkan. Apapun yang akan ditanyakan oleh peserta didiknya berkaitan tentang materi pelajaran, guru harus bisa memberikan penjelasan yang dapat dipahami oleh peserta didiknya. Guru harus menjawab dengan penuh keyakinan, karena guru yang baik harus mampu menguasai dan memahami materi yang diajarkan. Sebaiknya guru memiliki bahan-bahan referensi lebih banyak dibandingkan peserta didiknya. Misalnya, melacak bahan-bahan dari internet atau dari bahan cetak terbitan terakhir. Karena dalam perkembangan tekhnologi informasi yang sangat cepat bisa terjadi peserta didik lebih pandai dibandingakan guru dalam hal penguasaan informasi. Oleh sebab itu, untuk menjaga agar guru tidak ketinggalan informasi harus memiliki referensi lebih banyak.
· Peran guru sebagai pengelola kelas. Guru harus mengetahui situasi dan kondisi kelasnya. Karena guru sebagai penaggung jawab kalau terjadi sesuatu di kelasnya. Guru harus membina hubungan yang baik dengan peserta didiknya dan dapat menyediakan sarana yang memberikan kenyaman bagi peserta didik dalam proses pembelajaran. Hal tersebut sangat mendukung dalam keberhasilan pengelolaan kelas. Dalam suatu kelas itu terdapat beranekaragam keunikan yang dapat dijumpai, yang di dalamnya terdapat perbedaan dari segi intelegensi dan juga latar belakang keluarganya. Dalam suatu pembelajaran, guru sering dihadapkan pada situasi kelas yang tidak menyenangkan, misalnya ada peserta didik yang selalu mengganggu suasana belajar dengan melontarkan kata-kata yang kurang baik. Seorang guru yang pandai harus bisa dengan segera mengembalikan kondisi kelas seperti keadaan semula. Sehingga proses belajar mengajar dapat berjalan dengan lancar. Peran yang harus dilakukan oleh guru dalam mengelola kelas, yaitu:
· Peran sebagai pengajar. Guru sebagai seorang pengajar diharapkan menyedikan segala sesuatu yang dibutuhkan peserta didik dalam belajar, berupa pengetahuan (menyampaikan materi yang sesuai dengan tujuan pengajaran), sikap, ketrampilan, sarana maupun prasarana. Untuk itu, guru harus menguasai materi pelajaran, metode mengajar, dan tekhnik evaluasi. Oleh karena itu, guru harus selalu menambah dan memperluas wawasannya dengan ilmu pengetahuan dan tekhnologi yang berkembang saat ini, agar tidak tertinggal dengan perkembangan zaman.
· Peran sebagai pendidik. Dalam hal ini, peran guru dalam pembentukan sikap, mental dan watak sangat dominan. Oleh karena itu, guru harus memperhatikan peserta didik terutama sikap dan kedisiplinannya. Selain itu, guru harus memperhatikan kebiasaan-kebiasaan dan kelainan-kelainan, kekhususan serta kelebihan dan kekurangan masing-masing peserta didik.
· Peran sebagai pemimpin. Guru harus tahu banyak tentang latar belakang peserta didiknya yang beranekaragam, baik dari segi sosial, ekonomi, maupun budayanya. Sebagai pemimpin kelas seorang guru harus mengadakan hubungan dengan sekolah lain dan juga masyarakar di  lingkungan sekitar. Guru harus menjadi pemimpin yang demokraris, yang bersikap terbuka, mau mendengarkan pendapat orang lain, keluhan, pikiran, dan juga perasaan peserta didiknya.
· Guru sebagai fasilitator. Guru berperan dalam memberikan pelayanan untuk memudahkan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Hal tersebut bertujuan agar peserta didik dapat belajar dalam suasana yang menyenangkan dan merasakan kenyamanan. Dengan suasana tersebut peserta didik menjadi semangat dan berani mengemukakan pendapatnya secara terbuka. Guru merupakan faktor penting yang mempunyai pengaruh besar terhadap keberhasilan pembelajaran, bahkan sangat menentukan berhasil tidaknya keberhasilan peserta didik dalam belajarnya. Guru harus memahami betapa pentingnya mengefektifkan kegiatan pembelajaran, karena peserta didik dilahirkan dengan rasa ingin tahu, dan mereka memiliki kemampuan untuk memenuhi rasa ingin tahunya tersebut. Untuk kepentingan tersebut perlu dikondisikan lingkungan yang kondusif dan suasana yang dapat menantang rasa ingin tahu dari peserta didik tersebut. Dengan begitu, proses pembelajaran akan berlangsung dengan lebih baik. Jadi seorang guru dituntut untuk senantiasa belajar meningkatkan kemampuan dan mampu menjadi pembelajar sepanjang hidunya, bahkan tidak menutup kemungkinan untuk belajar dari peserta didiknya.
· Guru sebagai motivator. Guru sebagai pendorong peserta didik agar mau melakukan kegiatan belajar. Guru harus dapat meningkatkan kegairahan dan pengembangan kegiatan belajar peserta didik. Untuk itu, guru harus dapat menciptakan kondisi kelas yang merangsang peserta didik untuk mau melakukan kegiatan belajar. Dengan motivasi akan tumbuh dorongan untuk melakukan sesuatu dalam kaitannya dengan pencapaian tujuan. Seseorang akan melakukan sesuatu kalau memiliki tujuan atas perbuatannya. Motivasi merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran, karena peserta didik akan belajar dengan sungguh-sungguh apabila memiliki motivasi yang tinggi. Oleh karena itu, untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, guru harus mampu membangkitkan motivasi belajar peserta didik sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran.
· Guru sebagai evaluator. Guru sebagai penilai yang obyektif dan menyeluruh. Sebagai evaluator guru berkewajiban memantau proses pembelajaran peserta didik dan hasil belajar yang dicapainya. Guru hendaknya mengikuti hasil belajar yang telah dicapai peserta didik dari waktu ke waktu. Informasi yang diperoleh melalui evaluasi akan menjadi umpan balik terhadap proses pembelajaran. Guru yang berkewajiban untuk melakukan upaya perbaikan proses belajar peserta didik, menunjukkan kelemahan dan bagaimana cara memperbaikinya. Guru mempunyai wewenang untuk menilai prestasi peserta didik dalam bidang pengetahuan maupun tingkah laku sosialnya, sehingga dapat menentukan bagaimana peserta didiknya berhasil atau tidak. Evaluasi tidak cukup untuk dilihat dari bisa atau tidaknya peserta didik dalam mengerjakan mata pelajaran yang diujikan. Akan tetapi masih perlu ada pertimbangan-pertimbangan yang kompleks, terutama yang menyangkut perilaku dan nilai-nilai yang menyangkut pada masing-masing pelajaran. Dengan demikian proses pembelajaran akan memperoleh hasil yang optimal.
· Guru sebagai organisator. Guru tidak mengambil keputusan sendirian, organisator yang baik membantu kelompok dan individu untuk menemukan, merumuskan dan menjelaskan tujuan pembelajaran. Guru sebagai organisator yang baik tidak sekedar mengatakan apa yang harus dipelajari peserta didik, melainkan ia selalu berusaha mengungkapkan hal-hal yang menarik bagi peserta didik sehingga timbul keinginan untuk mempelajarinya. Guru memandang kelompok sebagai sumber ide-ide baru yang mungkin tidak akan timbul dalam fikirannya sendiri. Lebih mengutamakan segi-segi baik dari pada yang buruk. Menganggap bahwa setiap orang sanggup memberi sumbangan, berapapun kecilnya. Ia selalu berusaha agar tidak mendesak keinginan, pikiran, dan pendapatnya sendiri.
· Guru sebagai ilmuan. Guru harus terus menerus menuntut ilmu pengetahuan, tidak merasa puas dengan ilmu yang dimilikinya agar tidak tertinggal dengan perkembangan zaman.
· Guru sebagai orang tua dan teladan. Guru mempunyai tanggung jawab sebagai oarang tua bagi peserta didiknya ketika berada di sekolah. Guru merupakan teladan bagi semua orang yang menganggap dia sebagai guru. Terdapat kecenderungan yang besar untuk menganggap bahwa peran ini tidak mudah untuk di tolak. Sebagai teladan, apa yang dilakukan guru akan mendapat sorotan peserta didik serta orang di sekitar lingkungannya yang menganggap atau mengakuinya sebagai guru. Guru dapat menambah aspek-aspek tingkah laku lain yang sering muncul dalam kehidupan bersama peserta didik. Hal ini untuk menegaskan berbagai cara pada contoh-contoh yang diekspresikan oleh guru sendiri dalam menjalankan pekerjaannya sehari-hari.
Dapat disimpulkan bahwa seiring berjalannya waktu peran seorang guru semakin berat. Guru sebagai komponen utama dalam dunia pendidikan sehingga dituntut untuk mampu mengimbangi bahkan melampaui perkembangan ilmu pengetahuan dan tekhnologi. Dengan tantangan globalisasi guru harus mempunyai sikap menguasai ilmu pengetahuan dengan cara selalu menambah wawasannya dan tidak tertinggal dengan informasi terkini. Guru harus senantiasa menjadi panutan, karena segala ucapan dan perbuatannya dijadikan pedoman oleh orang lain. Selain itu mampu menjadi teladan bagi para peserta didiknya dan masyarakat luas dengan selalu menunjukkan sikap dan akhlak yang baik. Guru harus mampu membaca tantangan zaman sehingga siap menghadapi perubahan dunia yang tidak menentu yang membutuhkan kecakapan dan kesiapan yang baik.

D.  Kompetensi  Guru
1. Pengertian Kompetensi
Kompetensi adalah suatu tugas yang memadai atas kepemilikan pengetahuan, ketrampilan, dan kemampuan yang dituntut oleh jabatan seseorang.[footnoteRef:27] Kompetensi menurut Usman, sebagaimana yang dikutip oleh Kunandar, adalah “suatu hal yang menggambarkan kualifikasi atau kemampuan seseorang, baik yang kualitatif maupun kuantitatif.” Pengertian ini mengandung makna bahwa kompetensi itu dapat digunakan dalam dua konteks, yakni: pertama, sebagai indikator kemampuan yang menunjukkan kepada perbuatan yang diamati. Kedua, sebagai konsep yang mencakup aspek-aspek kognitif, afektif, dan perbuatan serta tahap-tahap pelaksanaannya secara utuh.[footnoteRef:28] [27:  Roestiyah N.K, Masalah..., hal. 14 ]  [28:  Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan Sukses dalam Setifikasi Guru. (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2009), hal. 51-52] 

Lebih lanjut Gordon dalam Mulyasa, merinci beberapa aspek atau ranah yang ada dalam konsep kompetensi, yakni: pertama, pengetahuan yaitu kesadaran dalam bidang kognitif. Kedua, pemahaman (understanding) yaitu kedalaman kognitif dan afektif yang dimiliki oleh individu. Ketiga, kemampuan (skiil), yaitu sesuatu yang dimiliki oleh seseorang untuk melakukan tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya. Keempat, nilai, yaitu suatu standar perilaku yang telah diyakini dan secara psikologis telah menyatu dalam diri seseorang. Kelima, sikap, yaitu perasaan (senang-tidak senang, suka-tidak suka) atau reaksi terhadap suatu rangsangan yang datang dari luar. Keenam, minat (interest), yaitu kecenderungan seseorang untuk melakukan sesuatu perbuatan.[footnoteRef:29] Kompetensi guru merupakan seperangkat pengetahuan, ketrampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dikuasai, dan diwujudkan oleh guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya.[footnoteRef:30] [29:  Ibid., hal. 53]  [30:   Farida Sarimaya, Sertifikasi Guru. (Bandung: Yrama Widya, 2008), hal. 17] 

Dari berbagai pengertian kompetensi di atas dapat ditarik kesimpulan, seorang guru yang profesional haruslah memiliki kompetensi yang di dalamnya mencakup aspek-aspek kognitif, afektif, psikomotorik, nilai, sikap, dan juga minat. Oleh karena itu, guru yang profesioanl harus menguasai semua aspek-aspek tersebut.
2. Macam-macam Kompetensi Guru
Sebagai suatu profesi, terdapat sejumlah kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru, yang meliputi kompetensi pribadi, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial kemasyarakatan. Dalam kompetensi pribadi, guru sering dianggap sebagai sosok yang memiliki kepribadian ideal. Oleh karena itu, pribadi guru sering dianggap sebagai model atau panutan (yang harus digugu dan ditiru). Sebagai seorang model guru harus memiliki kompetensi yang berhubungan dengan pengembangan kepribadian (personal competencies).[footnoteRef:31] [31:  Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam..., hal. 145] 

Setiap guru memiliki kepribadiannya sendiri-sendiri yang unik. Tidak ada guru yang sama, walaupun mereka sama-sama memiliki pribadi keguruan. Jadi pribadi keguruan keguruan itupun “unik” pula, dan perlu diperkembangan secara terus-menerus agar guru itu terampil dalam:
a. Mengenal dan mengakui harkat dan potensi dari setiap individu atau peserta didik yang diajarkannya.
b. Membina suatu suasana sosial yang meliputi interaksi belajar-mengajar sehingga amat bersifat menunjang secara moral (batiniah) terhadap peserta didik bagi terciptanya kesepahaman dan kesamaan arah dalam pikiran serta perbuatan peserta didik dan guru.
c. Membina suatu perasaan saling menghormati, saling bertanggung jawab dan saling mempercayai antara guru dan peserta didik.[footnoteRef:32] [32:  Zakiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam. (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008)), hal. 263] 

Kompetensi profesional adalah kompetensi atau kemampuan yang berhubungan dengan penyelesaian tugas-tugas keguruan. Kompetensi ini merupakan kompetensi yang sangat penting, karena langsung berhubungan dengan kinerja yang ditampilkan. Oleh sebab itu, tingkat keprofesionalan seorang guru dapat dilihat dari kompetensi ini.[footnoteRef:33] [33:  Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam..., hal. 146] 

Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar.[footnoteRef:34] Kompetensi sosial kemasyarakatan berhubungan dengan kemampuan guru sebagai anggota masyarakat dan sebagai makhluk sosial.[footnoteRef:35]  [34:   Farida Sarimaya, Sertifikasi..., hal. 22]  [35:  Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam..., hal. 146] 

Dapat diuraikan bahwa kompetensi itu sangat penting dimiliki oleh seorang guru agar dapat melaksanaan tugas mengajar dengan berhasil. Guru harus memiliki kompetensi yang didalamnya mencakup pengetahuan, sikap dan juga ketrampilan yang harus menjadi bagian dari dirinya. Sehingga seorang guru dapat melakukan perilaku kognitif, afektif dan psikomotorik. Kompetensi yang dimiliki guru akan menunjukkan kualitas guru yang sebenarnya. Seorang guru harus memiliki  pengetahuan tentang belajar dan bertingkah laku yang baik, mempunyai sifat yang tepat tentang dirinya sendiri, dan harus mempunyai ketrampilan mengajar. Untuk dapat menjadi guru yang memiliki kompetensi, maka harus memiliki kemampuan untuk mengembangkan tiga aspek kompetensi, yaitu:
·  Dalam kompetensi pribadi. Seorang guru merupakan makhluk individu dan sebagai makhluk Tuhan yang wajib menguasai ilmu pengetahuan yang akan diajarkannya kepada peserta didik secara benar dan bertanggung jawab. Kompetensi yang ada pada diri seorang guru yaitu harus memiliki pengetahuan secara mendalam tentang materi pelajaran yang menjadi tanggung jawabnya. Guru harus menjadi sosok yang menjadi teladan bagi para peserta didiknya. Kepribadian setiap guru memang tidak sama, akan tetapi sama-sama memiliki pribadi keguruan.
· Kompetensi profesional yang merupakan profil kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh seorang guru. Dikembangkan berdasarkan pada analisis tugas-tugas yang harus dilakukan guru. Guru harus memiliki wibawa akademis, kemampuan dalam penguasaan materi pelajaran yang diajarkan, dan terpadu dengan kemampuan guru dalam mengajar. Dalam kompetensi ini guru harus benar-benar berkompetensi dalam menyelesaikan semua tugas-tugas keguruannya dengan baik.
· Dalam kompetensi sosial, guru harus memiliki kemampuan dalam membina dan mengembangkan interaksi sosial yang baik. Guru harus mampu menciptakan suasana yang seimbang dalam aspek kehidupan di dalam masyarakat. Karena guru tidak dapat melepas dirinya dari bidang kehidupan kemasyarakatan. Guru turut bertanggung jawab memajukan kehidupan masyarakat. Untuk dapat melaksanakan tanggung jawab tersebut, guru harus turut serta mensukseskan pembangunan dalam masyarakat dengan cara memberikan pengabdian kepada masyrakat. Dengan ikut berpartisipasi melaksanakan gotong royong di desanya dan mampu bertindak menjaga tata tertib dalam masyarakat. Sebagai anggota masyarakat guru harus memiliki ketrampilan seperti, ketrampilan dalam membina kelompok, ketrampilan bekerja sama dalam kelompok, dan ketrampilan menyelesaikan tugas bersama dalam kelompok.
Disimpulkan bahwa guru harus memiliki tiga kompetensi di atas karena kompetensi tersebut sangatlah penting agar guru dapat melaksanakan tugas-tugasnya dengan baik. Selain itu dengan memiliki ketiga kompetensi tersebut seorang guru menjadi pribadi yang baik yang dapat menjadi teladan bagi orang-orang di sekitarnya. Segala tugas-tugas keguruan yang dilakukan menjadi lebih berkualitas karena adanya sikap yang sungguh-sugguh melekat dalam diri guru untuk menyelesaikan segala tugasnya dengan baik. Guru juga dapat bersosialisasi dengan baik untuk menjaga hubungan yang harmonis dengan berbagai pihak.
Guru harus memiliki kemampuan profesional agar melaksanakan tugas mengajar dengan baik, yaitu terpenuhinya 10 kompetensi guru, yang meliputi:
1. Menguasai bahan, 2. Mengelola program belajar mengajar, 3. Mengelola kelas, 4. Penggunaan media atau sumber, 5. Menguasai landasan-landasan penidikan, 6. Mengelola interaksi belajar mengajar, 7. Menilai prestasi peserta didik untuk kepentingan pelajaran, 8. Mengenai fungsi dan layanan bimbingan dan penyuluhan di sekolah, 9. Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah, 10. Memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil penelitian pendidikan guna keperluan pengajaran.[footnoteRef:36] [36:  Suryasubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah. (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1997), hal. 4-5] 

Guru profesional yang bekerja melaksanakan fungsi dan tujuan sekolah harus memiliki kompetensi-kompetensi yang dituntut agar guru mampu melaksanakan tugasnya dengan sebaik-baiknya. Maka guru yang dinilai kompeten secara profesional, apabila:
1. Guru tersebut mampu mengembangkan tanggung jawab sebaik-baiknya.
2. Guru tersebut mampu melaksanakan peranan-peranannya secara berhasil.
3. Guru tersebut mampu bekerja dalam usaha mencapai tujuan pendidikan (tujuan instruksional) sekolah.
4. Guru tersebut mampu melaksanakan peranannya dalam proses mengajar dan belajar dalam kelas.[footnoteRef:37] [37:  Oemar Hamalik, Pendidikan Guru. (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2004), hal. 38] 


E.  Kode Etik Guru
Secara harfiah “kode etik” berarti sumber etik. Etik artinya tata susila (etika) atau hal-hal yang berhubungan dengan kesusilaan dalam mengerjakan suatu pekerjaan. Jadi “kode etik guru” diartikan: aturan susila keguruan. Maksudnya aturan-aturan tentang keguruan (yang menyangkut pekerjaan-pekerjaan guru) dilihat dari segi susila. Maksud kata susila adalah hal yang berkaitan dengan baik dan tidak baik menurut ketentuan- ketentuan umum yang berlaku. Dalam hal ini kesusilaan diartikan sebagai kesopanan, sopan santun dan keadaban.[footnoteRef:38] Kode etik pendidik adalah salah satu bagian dari profesi pendidik. Artinya setiap pendidik yang profesional akan melaksanakan etika jabatannya sebagai pendidik.[footnoteRef:39] Kode etik seharusnya ditaati oleh pendidik agar pendidikan dapat berlangsung sesuai dengan yang diharapkan. Pelanggaran kode etik akan mengakibatkan berkurangnya nilai dan kewibawaan identitas pendidik.[footnoteRef:40] [38:  Sardiman, Interaksi dan Motivasi.., hal. 151]  [39:  Made Pidarta, Landasan Pendidikan. (Jakarta: PT. Rineka Cipta, t.t), hal. 271]  [40:  Abd. Aziz, Filsafat Pendidikan Islam. (Surabaya: Elkaf, 2006), hal. 160] 

Dapat diuraikan bahwa guru sebagai tenaga profesional memerlukan pedoman atau kode erik guru agar terhindar dari segala bentuk penyimpangan. Kode etik menjadi pedoman bagi guru untuk tetap sesuai dengan tuntutan dan persyaratan profesi. Setiap guru yang memegang keprofesionalan sebagai guru akan selalu berpegang pada kode etik guru. Sebab kode etik guru ini sebagai salah satu ciri yang harus ada pada profesi itu sendiri. Kode etik yang menjadi pedoman dari setiap tingkah laku seorang guru senantiasa sangat diperlukan. Karena itu penampilan guru akan terarah dengan baik, bahkan akan terus bertambah baik.
Guru akan terus-menerus memperhatikan dan mengembangkan profesi keguruannya. Maka dari itu seorang guru harus memperhatikan kode etik yang merupakan pedoman atau pegangan agar tidak kehilangan wibawanya sebagai guru. Jadi bentuk kepribadian guru akan dapat dilihat bagaimana pemantapan dan pelaksanaan dari kode etik yang sudah disepakati bersama. Etika sendiri adalah ilmu yang mempelajari tentang kebaikan dan keburukan di dalam hidup manusia. Sebagai ilmu kemanusiaan, maka etik di dalamnya mempelajari tentang kebaikan dan keburukan. Soal kebaikan dan keburukan itu bergantung pada masing-masing individu sesuai dengan sifat kejiwaannya dan kejasmaniannya.
Disimpulkan bahwa dalam melaksanakan semua tugasnya, guru sebagai tenaga profesional, memerlukan adanya kode etik guru. Kode etik guru merupakan pedoman tingkah laku bagi guru dalam berinteraksi dengan subjek didik. Kode etik guru juga sekaligus sebagai penangkal dari kecenderungan tingkah laku guru yang akan menyeleweng.
Menurut Al Ghozali, sebagaimana yang dikutip oleh Munardji, merumuskan kode etik dengan 17 bagian, yaitu:
1. Menerima segala problem anak didik dengan hati dan sikap yang terbuka dan tabah.
2. Bersikap penyantun dan penyayang.
3. Menjaga kewibawaan dan kehormatannya dalam bertindak.
4. Menghindari dan menghilangkan sifat angkuh terhadap sesama.
5. Bersifat merendah ketika menyatu dengan sekelompok masyarakat.
6. Menghilangkan aktifitas yang tidak berguna dan sia-sia.
7. Bersifat lemah lembut dalam menghadapi anak didik yang rendah IQ nya, serta membinanya sampai pada taraf maksimal.
8. Meninggalkan sifat marah
9. Memperbaiki sifat anak didiknya, dan bersikap lemah lembut terhadap anak didik yang kurang lancar berbicaranya.
10. Meninggalkan sifat yang menakutkan pada anak didik yang belum mengerti atau mengetahui.
11. Berusaha memperhatikan pernyataan-pernyataan anak didik walaupun pertanyaannya itu tidak bermutu.
12. Menerima kebenaran dari anak didik yang membantahnya.
13. Menjadikan kebenaran sebagai acuan proses pendidikan walaupun kebenaran itu datangnya dari anak didik.
14. Mencegah anak didik mempelajari ilmu yang membahayakan.
15. Menanamkan sifat lkhlas pada anak didik, serta terus menerus mencari informasi guna disampaikan pada anak didiknya yang akhirnya mencapai tingkat taqarrub kepada Allah SWT.
16. Mencegah anak didik mempelajari ilmu fardhu kifayah sbelum mempelajari ilmu fardhu’ain.
17. Mengaktualisasikan informasi yang akan diajarkan kepada anak didik.[footnoteRef:41] [41:  Munardji, Ilmu Pendidikan.., hal. 69-70] 

Dapat disimpulkan dari paparan di atas mengenai 17 kode etik guru bahwa seorang guru itu harus mempunyai akhlak yang baik, karena akan menjadi contoh dan teladan bagi para peserta didiknya. Seorang guru harus bersikap pemaaf terhadap peserta didiknya, sanggup menahan diri, menahan kemarahannya, bersikap sabar dan mempunyai harga diri. Selain itu, guru harus menyayangi dan memberikan perhatian kepada peserta didik tanpa membeda-bedakan peserta didik. Bersikap sabar dan telaten kepada peserta didik yang belum jelas terhadap materi yang disampaikan, serta berusaha memberikan penjelasan sampai peserta didik benar-benar memahami materi yang telah disampaikan. Selalu mengingatkan dan menasehati peserta didik agar tidak mempelajari sesuatu yang bisa menjerumuskannya. Guru harus mengetahui tabiat pembawaan peserta didik, kebiasaan dan pemikiran peserta didik agar tidak salah arah di dalam mendidik.



